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Supaya tuntutan mereka didengarkan,
paramahasiswa dari berbagai universitas me-
ngumpulkan teman mereka sebanyak mungkin
menuju gedung DPR. Mereka membawa
berbagai spanduk, bahkan pengeras suara
untuk memastikan keinginan hati mereka
terdengar.

Rakyat Ukraina beramai-ramai turun ke
jalan memprotes hasil pemilu yang mereka
nilai curang. Hasilnya luar biasa yaitu pemilu
ulang sehingga jago mereka keluar sebagai
pemenang. Lawannya tidak berani berbuat
banyak, mau tidak mau harus menyerahkan
kekuasaan kepada yang paling banyak pendu-
kungnya.

Setelah pembunuhan Hariri (mantan PM
Libanon), rakyat Libanon turun ke jalan me-
nuntut Perdana M enteri mundur dan pasukan
Syria ditarik dari Libanon. Mereka berhasil
karena jumlah rakyat yang turun ke jalan
sangat signifikan.

Bahkan kita semua tentu masih ingat
bahwa Suharto diturunkan oleh demo
mahasiswa besar-besaran di gedung DPR.
Seorang yang telah berkuasa lebih tiga puluh
tahun, yang ditakuti oleh para lawan politik-
nya, dan yang keinginan hatinya tidak boleh
dibantah, akhirnya tunduk kepada permintaan
para mahasiswa yang berdemo.

Pungut Konsep Duniawi

Mungkin karena hal-hal tersebut di atas,
maka sejumlah “pendeta’ mendapat ide untuk
mengadakan National Prayers Conference
atau acara doa dengan jumlah orang besar-
besaran. Sudah berulang kali kita mendengar
digelarnya acara rally doa dengan berbagai
thema di Senayan, di Monas dan berbagai
tempat.

Bagi seorang yang biasa berpikir kritis,
tentu akan timbul pertanyaan, apakah dengan
jumlah orang berdoayang banyak maka T uhan
akhirnya seperti Suharto atau presiden Syria
akan tunduk kepada permintaan mereka?
M erekamembayangkan T uhan seperti seorang
penguasa otoriter yang angkuh, apalagi Tuhan
dikatakan mahakuasa yang tentu lebih dari
presiden manapun. Jadi agar la mau
mendengar maka diperlukan pendoa yang
sebanyak-banyaknya?

Sungguh sangat mengherankan penulis
karena para “pendeta’ yang telah mempunyai
nama besar pun ternyata memiliki konsep doa
yang sifathya demo Tuhan. Apakah karena
belakangan ini marak demo-demoan di berba-
gai belahan dunia sehingga timbul ide
mendemo Tuhan? Atau saking putus asanya
mereka menghadapi berbagai persoalan dan
tidak terjawabnya doa sehingga turut mengi-
yakan konsep demo Tuhan dengan doa yang
mengandalkan jumlah pendoa.

Apakah Tuhan akan mendengar dan men-
jawab doa karena didoakan oleh jumlah orang
yang sangat banyak? Kalau bagi penulis
tindakan demikian adalah hasil penyusupan
iblis sebagai penasehat ke dalam kekristenan.
Hasil yang akan segera diperoleh ialah
digelarnya tablik akbar sebagai tandingan.
Kaum Muslim akan merasa seolah-olah
mereka akan dikalahkan oleh orang Kristen.
Mereka pasti akan berusaha bukan saja
menggelar tablik akbar, bahkan lebih dari itu.
Mereka akan mendirikan islamic center di
berbagai daerah, melakukan perlawanan yang
lebih gigih dan lebih militan di berbagai lini
kehidupan rakyat Indonesia.
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Beberapa bulan mendatang di GRAPHE ada
duaacarapenting, yaituHUT ke-10 GRAPHE yang
akan diperingati pada hari Minggu malam tanggal
26 Juni 2005, dan Kongres Kristen Fundamentalis
ke-7 padatanggal 17 Agustus 2005.

Waktu ternyata berjalan dengan sangat cepat,
tidak terasa GRAPHE telah berumur 10 tahun.
Selama10 tahun GRAPHE sesuai dengan ketetapan
Tuhan telah berusaha menjadi tiang penopang dan
dasar kebenaran (1 Tim.3:15) bagi
Republik Indonesia yang bergoncang hebat
terutama sejak tumbangnya rezim Suharto.

Seluruh anggota jemaat maupun simpatisan
GRAPHE bersyukur ataskasih karuniaTuhan yang
telah memimpin Dr. Suhento Liauw kembali dari
USA untuk mendirikan GRAPHE. Pada hari
Minggu malam tanggal 18 Juni 1995 Dr. Liauw
besertakeluargatibadi Jakarta. Dan tanggal 25 Juni
1995 Dr. Liauw mengadakan kebaktian pertama di
sebuah ruangan kantor yang dihadiri belasan orang
saja. Kini hampir genap sepuluh tahun, telah
ratusan jiwa diselamatkan dan belasan jemaat
didirikan.

Bersamaan waktu dengan Kongress Kristen
Fundamentalis ke-7, juga akan diselenggarakan
wisuda STT GRAPHE ke-8 yang sekaligus
memperingati HUT STT GRAPHE ke-9. Sejak
semester lalu STT GRAPHE setahun melakukan
duakali wisuda yaitu Januari dan Agustus.

Bersamaan dengan semua acara tersebut di
atas, seluruh keluarga besar GRAPHE menyerukan
kepada segenap pembaca dan simpatisan untuk
bersama-sama mengucap syukur kepada Allah atas
kasihNya dan Tuhan Y esus atas InjilNya. Marilah
kita memberitakan Injil dan kebenaran Alkitab
dengan tidak mengkompromikannyasedikitpun.* * *

Proyek Mercusuar
Padamasalalu sering kitadengar gembar-



gembor tentang berbagai visi antaralain, kasih
melanda Jakarta, kasih melanda Indonesia dan
berbagai slogan yang terdengar merdu di
kuping orang Kristen, namun tidak demikian di
kuping kaum Muslim.

Ada orang yang sangat senang dengan
proyek glamor tanpa merenungkan efeknya
terhadap seluruh kekristenan di Indonesia.
Menyelenggarakan KKR besar-besaran di
Istora Senayan hingga mengerahkan ratusan
bus serta mengkoordinasi orang Kristen ber-
bagai gereja untuk hadir. Hasilnya adalah
digelarnya acara tandingan berupa berbagai
tablik akbar silih berganti. Sang “pendeta”
memang mendapat nama besar melalui acara-
demikian, dan akan terdengar sangat populer.
Namun betulkah ada jiwa yang sungguh-
sungguh diselamatkan oleh khotbah yang
disampaikan di tengah hiruk-pikuk manusia
yang sedemikian banyak? Adayang menjawab,
tentu ada! Tetapi bagimana jika dibandingkan
dengan efek negatif yang dihasilkannya?
Khusus di negara dengan Muslim mayoritas
bahkan negara Muslim terbesar di dunia,
bijaksanakah seseorang mencari popularitas
diri sambil mengorbankan seluruh kekristenan
dan pelayan-pelayan Tuhan yang tulus di
pelosok-pel osok? Tidakkah tindakan demikian
telah membangunkan harimau tidur, dan telah
memicu militansi, bahkan sikap memblokir
kekristenan di segala bidang dengan kuasa

keinginan itu. Usaha demikian disebut
menyangkal diri. Kata Tuhan, “Setiap orang
yang mau mengikut Aku, ia harus menyangkal
dirinya, memikul salibnya setiap hari dan
mengikut Aku” (Luk. 9:23). Gereja yang
terlalu besar tentu tidak efektif untuk digem-
balakan. la hanya efektif untuk dibanggakan
atau untuk meninggikan ego. Dari segi keefek-
tifan penggembalaan maupun dari keefektifan
fungsi penjangkauan keluar atau bersaksi
keluar, tentu gereja kecil yang ada dimana-
manajauh lebih efektif daripada satu sajayang
besar. Lebih baik banyak batangan lilin kecil
yang tersebar di setiap ruangan bahkan setiap
sudut rumah daripada sebatang lilin yang besar
di sebuah ruangan saja. Indonesia bagaikan
sebuah rumah besar yang banyak kamar tetapi
diliputi kegelapan. Supaya semua ruangan
mendapat bagian sinar kebenaran, Tuhan
bagaikan tuan pemilik rumah menghendaki
adanyasinar di setiap sudut rumah, sedangkan
pembantunya yang nakal dan egois
menghendaki hanya ada sebuah lilin yang
besar di kamarnya saja.

Membangun gereja terbesar di Indonesia,
atau terbesar di Asia Tenggara, atau terbesar
di seluruh Asia bahkan terbesar di seluruh
dunia, adalah efek ego (diri) yang sangat
tinggi. Sifat ini terdapat pada para pemimpin
duniayang tentu tidak dilahirbarukan di dalam
Tuhan. M erekaberlombamembangun gedung
tertinggi di negara mereka
masing-masing. Padahal

pemerintahan yang
dimiliki mereka?
Berlomba menga-

dakan KKR dengan jum-
lah pengunjung yang
banyak, membangun
gedung yang lebih tinggi,
jumlah jemaat yang lebih
banyak hingga dijuluki
gereja terbesar di Indo-
nesia, Asia Tenggara,
bahkan terbesar di dunia,
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terhadap anak-anak Tuhan
yang telah lahir baru
Tuhan perintahkan agar
kita menyangkal diri.
Bagi Kristen-bayi
apalagi Kristen KTP,
membangun gedung gereja
terbesar di dunia akan
terdengar sangat mulia
bahkan sangat

semuanya berbau materi,
jasmani dan duniawi.
Mereka berkhotbah tentang kesombongan
sementara itu kesombongan mereka sendiri
semakin memuncak dan diserukan dari atas
mimbar. Betulkah Tuhan menghendaki gereja
terbesar, tidakkah Tuhan lebih sukaadagereja
di mana-mana sekalipun kecil? Yang mem-
butuhkan gedung termegah atau tertinggi itu
Tuhan atau pendeta yang gila popularitas?

Kecil Tetapi Banyak

Secara manusia kita semua memiliki
keinginan untuk dikenal, disanjung, dipuji
bahkan diagung-agungkan. Tetapi sejak dise-
lamatkan, atau dilahirkan kembali, Tuhan
perintahkan agar kita berusaha melawan
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menggairahkan. Y ang ada
dalam pikiran mereka
hanyal ah kebanggaan, kemashyuran, ketenaran
nama gereja, bukan keefektifan pemberitaan
Injil.  Sesungguhnya bagi Tuhan maupun
rasul-rasul, gedung gereja tidak ada artinya
sama sekali. M erekaberbakti di rumah-rumah
(FIm.1:2), dan tersebar di mana-mana.

Sampai saat seluruh rasul pulang ke Sorga (+
100 AD) tidak tercatat ada gedung gerejayang
besar atau jemaat terbesar di Asia Kecil atau
Timur Tengah. Mereka tidak membanding-
bandingkan ukuran sebuah jemaat dan tidak
berusaha membangun sesuatu yang bersifat
materi, jasmani dan duniawi karena bukan itu
yang dipertandingkan melainkan efektifitas
pemberitaan Injil dan pengajaran kebenaran.

M ereka berusaha keras agar di tiap-tiap kota,
atau desa ada gereja.

Tidak bisadipungkiri bahwaukuran sebu-
ah jemaat yang efektif ialah antara lima puluh
hingga dua atau tiga ratus orang. Jika terlalu
kecil sangat dikuatirkan tidak akan sanggup
membiayakehidupan Gembala Jemaat apal agi
melaksanakan tugas penginjilan dan pengu-
tusan pembangunan jemaat baru. Tetapi jika
terlalu besar tentu akan sulit digembalakan,
bahkan akan sulit bagi Gembala Jemaat untuk
mengenal tiap-tiap anggotajemaatnya. Intinya,
yang diutamakan bukanlah ukuran sebuah
jemaat tetapi terdapat jumlah jemaat yang
banyak dan tersebar di mana-mana. Khusus di
negara mayoritas Islam, ukuran jemaat yang
besar pasti akan menimbulkan kedengkian
yang sudah pasti akan diikuti dengan semua
tindakan negatif. Hasil akhirnya adalah
kerugian di pihak kekristenan secara
keseluruhan.

Jemaat Adalah Tubuh Kristus

Anti-Kristus pasti akan menguasai dunia
sebagaimana telah dinubuatkan dalam kitab
Daniel pasal 2 yang digambarkan dengan
patung dalam mimpi Nebukadnezar. Kerajaan
anti-Kristus disimbolkan pada bagian kaki
yang terdiri dari besi campur tanah liat.
Demikian juga dalam kitab Wahyu pasal 13
diberitahukan bahwa anti-Kristus dengan
simbol 666 akan menguasai dunia sehingga
semua manusia tunduk kepadanya. Satu
pemerintahan dunia (one world gover nement)
dan satu ekonomi dunia (one world economy)
serta satu agama dunia (one world religion)
adalah tujuan akhir anti-Kristus dalam meme-
rangi Sang Pencipta. D engan terkumpulkannya
seluruh kekuasaan ke dalam tangannya, baik
politik, ekonomi maupun agama, makaiaakan
memaksa setiap manusia menyembahnya
sebagai Allah. Ini adalah final-goal anti-
Kristus.

Sebelum mempersatukan seluruh agama
menjadi satu agama dunia yang dikendalikan-
nya, tentu ia harus mempersatukan kelompok-
kelompok dari masing-masing agama. Sudah
pasti ia akan mempersatukan kekristenan
kebawah satu organisasi yang memiliki
kewenangan untuk menindak. Agar orang
Kristen tidak menolak untuk disatukan melain-
kan antusias untuk disatukan, anti-Kristus
menghembuskan Doktrin Gereja Universal
yang percayabahwatubuh Kristusitu satu dan
meliputi kekristenan (gereja) secarauniversal.
Artinya satu tubuh terdiri dari seluruh gereja
(kekristenan) di seluruh dunia. Dengan konsep
ini semua pemimpin gereja akan berusaha
keras untuk menyatukan seluruh gereja ke
bawah sebuah organisansi. M enurut Michel de



Semlyen dalam bukunya All Roads Lead to
Rome, (Bucks, England: Dorchester House
Publication) semuagerejaakan masuk kembali
ke dalam genggaman vatikan.

M enurutnya, GerejaRomaKatolik dengan
ordo Jesuitnya telah bekerja secara rahasia
menggalakkan gerakan ekumene untuk
mempersatukan seluruh gerejadan menggiring
merekamasuk kembali kedalam GerejaRoma
Universal (Catolic/Am). Kelihatan sekali
terutama oleh orang yang memiliki ketajaman
mata rohani bahwa ada gerakan dengan kuasa
yang besar untuk menggeser gereja-gereja
menuju persatuan organisasi dan akan berakhir
menjadi satu gereja dunia. Ingat, konsep
Gereja Roma Katolik adalah hanya ada satu
gereja, sedangkan yang tersebar di mana-mana
adalah perpanjangan atau bagian dari gereja
yang satu itu. ltulah sebabnya mereka hanya
memiliki satu doktrin, satu kebijakan dan satu
pemimpin tertinggi.

Tetapi berkat kasih karunia Tuhan masih
ada orang yang memahami bahwa gerejayang
Tuhan inginkan adalah gereja lokal bukan
gerejauniversal. Tiap-tiap gerejalokal adalah
tubuh Kristus, bukan seluruh kekristenan.
Sangatlah berbeda antara konsep Gereja
Universal dengan konsep Gereja Lokal baik
secara theologis maupun dalam praktikalnya.
Gereja Universal akan mendorong ke penya-
tuan seluruh gereja karena meyakini hanyaada
satu gereja atau tubuh Kritus yang terdiri dari
gabungan seluruh gereja. Sedangkan konsep
Gereja Lokal akan mendorong independensi
tiap-tiap gerejalokal karena menyakini bahwa
tiap-tiap gereja lokal, masing-masing adalah
tubuh Kristus.

Doa Yang Paling Menyebalkan Hati Tuhan
Dari konsep gerejauniversal yang percaya
bahwatubuh Kristus adalah gabungan seluruh
gereja, telah menyebabkan diadakannya doa
ramai-ramai gabungan semua gereja. Mereka
bahkan tidak peduli pada perbedaan doktrin
tiap-tiap denominasi yang terlibat dalam acara
doa bersama. Padahal di dalam kumpulan doa
itu ada yang doktrinnya saling bertentangan.
Ada yang percaya bahwa Y esus itu hanya
sekedar manusia dan ada yang percaya bahwa
la adalah Allah. Ada yang percaya bahwa
keselamatan hanyalah melalui percaya namun
juga ada yang percaya bahwa keselamatan
perlu ditambah dengan sunat, dan berbagai
perbuatan manusia. M erekatidak peduli pada
perbedaan, yang penting adalah kumpul ramai-
ramai untuk berseru kepada Tuhan. Seolah-
olah Tuhan akan mendengarkan merekakarena
mereka memintanya secara beramai-ramai
terlepas dari doktrin yang mereka imani.
Kalau menurut akal sehat penulis, doa ini

adalah doa yang paling menyebalkan hati
Tuhan. Bayangkan, di dalamnya ada orang
yang percaya Alkitab tidak ada salah dan ada
yang percaya Alkitab penuh salah. Ada yang
percaya bahwa Maria bunda Allah dan ada
yang percaya M aria manusia biasa yang harus
bertobat dan percaya kepada Y esus. Intinya,
kumpulan yang tidak satu iman atau tidak
percaya pada satu doktrin sebagaimana
seharusnya sebuah tubuh Tuhan (Ef.4:12-13).
Ini semacam doa yang dilakukan oleh nabi
Baal ketika mereka berhadapan dengan Elia,
yaitu mengandalkan jumlah pendoa.

Mungkinkah para pendoa ramai-ramai di
Senayan menyangka bahwa Tuhan mau tidak
mau akan mendengarkan doa mereka karena
jumlah mereka sangat banyak? Semua orang
yang masih memiliki akal sehat pasti mengerti
bahwatidak mungkin Tuhan terpengaruh oleh
doa sistem demonstrasi ini.

Doa Yang Paling Didengar Tuhan

Doayang pasti didengar Tuhan adalah doa
yang dinaikan oleh jemaat lokal alkitabiah.
Jemaat lokal alkitbiah adalah tubuh Tuhan.
Mungkinkah tubuh Tuhan meminta sesuatu
yang bertentangan dengan keinginan kepala?
Dan mungkinkah permintaan tubuh kepada
kepala tidak didengar? Doa jemaat lokal
alkitabiah adalah permohonan tubuh kepada
kepala. Ini adalah doa yang paling me-
nyenangkan hati Tuhan, dan tentu yang paling
didengar.

Doa jemaat lokal alkitabiah hanya mung-
kin dilaksanakan oleh jemaat yang alkitabiah,
dan sebuah jemaat bisa menjadi jemaat alki-
tabiah kalau jemaat tersebut sangat memen-
tingkan pengajaran (doktrin), karenayang bisa
menyebabkan sebuah jemaat menjadi
alkitabiah adalah doktrinnya alkitabiah.

Tuhan berkata, “sebab di mana dua atau
tiga orang berkumpul dalam Nama-Ku, di situ
Aku ada di tengah-tengah mereka” (Mat
18:20). Ayat ini telah disalahtafsirkan oleh
banyak kalangan. Mereka berpikir bahwa
kalau sendirian Tuhan tidak ada, jadi semakin
ramai maka kehadiran Tuhan akan semakin
mantap. Tafsiran demikian telah melecehkan
kemahahadiran Tuhan. Padahal yang Tuhan
maksudkan pada ayat ini adalah jemaat |okal
yang adalah tubuhNya. “Dua atau tiga orang
berkumpul dalam namaK u”, inilah jemaat
lokal, tubuh Tuhan, bukan sekedar hadir.

Permohonan tubuhnya, atau doa jemaat
yaitu doa yang dinaikkan pada saat orang ku-
dus berjemaat, adalah doa yang paling dide-
ngar Tuhan, bukan yang dilakukan beramai-
ramai di M onas, apal agi yang digabungkan de-
ngan berbagai umat yang berbeda imannya.
Dalam doa dua atau tiga orang atau doa jema-

at, yang diutamakan adalah kesehatian, maka
doa diucapkan oleh seorang dan diaminkan
oleh semuaorang yang mendengarkan. Namun
oleh para pemimpin yang tidak faham arti
kesehatian, malah disuruh buka suara
bersama-sama sehingga masing-masing
mengucapkan doanya. Ini jelasbukan doayang
sehati melainkan masing-masing hati. Seharus-
nya seorang memimpin, dan yang lain
mengaminkan kata-kata yang diucapkan.

Sedangkan mengenai doa pribadi kita
dapatkan petunjuk Tuhan agar itu dilakukan di
dalam kamar (Mat.6:6), bukan di dalam gua.
Hati-hati, biasanya di dalam gua ada banyak
iblis. Jangan-jangan iblis melakukan tipu
muslihat dengan menjawab doa anda.

Ada juga yang membangun kamar khusus
untuk berdoa dan melarang orang lain mema-
sukinyadengan menganggap kamar itu tempat
maha kudus. Tindakan ini jelas sesat karena
pada zaman sekarang tidak ada tempat kudus
dan tempat tak kudus. Semua tempat sama,
karena kita beribadah dengan hati dan
menyembah hakekat bukan simbolik sehingga
tidak terikat pada waktu, tempat, bahkan
postur tubuh. Kita hidup di zaman beribadah
dalam roh dan kebenaran (Y oh.4:23). Pada
zaman ini kita beribadah dengan hati.

Rasul Paulus memintajemaat-jemaat yang
didirikannya, maupun pribadi-pribadi, me-
ngingatnya di dalam doa. Pada saat jemaat
maupun pribadi berdoa, pokok doa yang
didoakan pasti selalu tersimpan di dalam hati
dan itu bukti kasih dan jalinan persekutuan
orang-orang kudus. Dan Tuhan senang jika
ada kasih dan persekutuan di antara anak-
anakNyayang percaya padadoktrin yang sama
yang tentu menanggung penderitaan dan
menikmati kebahagiaan bersama.

Pada doa pribadi yang terpenting adalah
hati, bukan tempat, dan pada doa jemaat lokal,
yang terpenting adalah seberapabenar jemaat
itu di hadapan Tuhan. Dan kalau kitaberbicara
tentang benar berarti menyangkut pengajaran
atau doktrin yang dipegang dan diajarkan oleh
jemaat tersebut, bukan jumlah anggota
jemaatnya. Ingat, gereja yang benar, bukan
gerejayang besar!***
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MENJEJAK BALIK BENIH GRAPHE
SETELAH TERTANAM 10 TAHUN

Setelah melayani Tuhan sekitar enam
tahun di sebuah gerejadi Jakarta, akhirnya pa-
da tahun 1993 Dr. Suhento Liauw memutus-
kan untuk berhenti menghabiskan waktu
hidupnya secara sia-sia. Beliau memutuskan
keluar untuk membangun pelayanan yang
benar-benar berdasarkan Alkitab. Ada teman
yang menganjurkan untuk menyewa ruko dan
langsung memulai jemaat baru. Sekalipun
domba sepatutnya mengikuti gembala bukan
tetap tinggal di kandang, Dr. Liauw meman-
dang bahwa tindakan membawa sebagian
jemaat keluar untuk memulai jemaat baru
kurang etis.

Akhirnya Dr. Liauw memutuskan untuk
melanjutkan studi ke USA, Tabernacle Baptist
Theiological Seminary, agar memiliki
pengetahuan yang cukup untuk pelayanan ke
depan yang pada waktu itu belum ada
kepastian kota bahkan negaranya. Setelah
mendapatkan visa, Dr. Liauw sekeluarga
berangkat pada tanggal 30 Juni 1993 menuju
Singapore, California, Denver, Chicago,
Northfolk, dan akhirnya tiba di Virginia
Beach, dijemput oleh Misionari Tom Crawford
untuk dibawa menginap di Greathope Baptist
Church. Mereka sekeluarga sempat berbakti
beberapa minggu di gereja tersebut bahkan
setelah mendapatkan apartment di dekat
Tabernacle Baptist Church.

Selain berbakti di Greathope Baptist
Church Dr. Liauw sekeluarga juga kadang-
kadang berbakti di Tabernacle Baptist Church.
Menyaksikan kegairahan gereja-gereja
tersebut dalam pengutusan misi ke negaralain,
memberitakan Injil, dan membangun jemaat,
timbul dalam diri Dr. Liauw untuk kembali
Indonesia setelah menyelesaikan studi nanti.
Hampir dalam setiap kebaktian dikhotbahkan
tentang keselamatan dan tentang pemberitaan
kabar keselamatan kepada orang yang belum
diselamatkan (heathen).

Suatu hari Dr. Liauw membuka-buka
Yellow Pages dan mendapatkan Chinesse
Baptist Church. Di gereja tsh. mereka bukan
hanya bertemu dengan para Chinesse bahkan
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seorang Indonesia Chinesse yang pernah
tinggal di Kalapa Gading, Irene. Tetapi
ternyata mereka digembalakan orang kulit
putihyang memegang doktrin Injili. Dr. Liauw
dan keluargadikagetkan dengan baptisan yang
disaksikan mereka yang dilakukan dengan
percik. Baptist Church tetapi membaptisorang
dengan percik, sungguh heran. Mereka
terang-terangan mengindikasikan keinginan
mereka agar Dr. Liauw menjadi gembala
mereka.

Secara kemanusiaan sebenarnya terbuka
kesempatan bukan hanya bisa mendapatkan
green-card, bahkan bisalangsung mengajukan
citizenship sehubungan dengan jabatan
Gembala dari Chinesse Baptist Church.
Menurut undang-undang di USA, seseorang
atau organisasi boleh mempekerjakan warga
negara lain atas pekerjaan yang tidak bisa
dilakukan oleh warga USA. Chinesse Baptist
Church tinggal membuat pernyataan bahwa
mereka tidak bisa mendapatkan Pastor yang
bisa berbahasa Chinesse sekaligus berbahasa
Inggris. Tetapi karenadorongan untuk kembali
ke Indonesia sedemikian besar maka yang
dipikirkan hanyalah setelah selesai akan
kembali untuk membangun jemaat alkitabiah
di Indonesia.

Akhirnya Dr. Liauw memutuskan tidak
berbakti di gereja tersebut lagi. Selain
doktrinnya tidak alkitabiah, Gembala mereka
juga merasa Dr. Liauw akan merebut posi-
sinya. Dan mereka dibesuk oleh diaken dan
yang lain-lain. Dan Irene membocorkan ke-
inginan jemaat agar Dr. Liauw yang meng-
gembalakan jemaat tersebut di masayang akan
datang. Gembala kulit putih yang membaptis
percik itu bukan gembalaideal kami, demikian
ngaku lIrene. Karena tidak ada gembala
Tionghoayang memegang doktrin Baptisyang
bersedia menjadi gembala kami maka kami
terpaksa menerimanya. Sebelumnya gereja
kami belum pernah membaptis dengan percik,
ngakunya.

Dr. Liauw dengan halus menolak karena
merasa hanya terpanggil untuk kembali ke

Indonesia membangun gereja alkitabiah. Dan
mereka sekeluarga menyerahkan diri menjadi
anggota jemaat Tabernacle Baptist Church.
Setelah setahun belajar dan mendengarkan
kesaksian para misionari yang silih berganti
datang memberikan presentasi di hadapan
mahasiswa tentang kebutuhan Injil di ladang
misi, makakeinginan Dr. Liauw untuk pulang
ke Indonesia membangun gereja alkitabiah
semakin kuat. Rasanya sangat malu, jika
orang-orang Amerika rela meninggalkan
negeri mereka untuk memberitakan Injil di
Asia (Indonesia), masakan orang Asia yang
jauh lebih memahami kultur Asia malah tidak
mau pulang. Sesungguhnya benih jemaat
GRAPHE di Indonesia tumbuh di Ameri-
ka. Benih itu disiram terus dengan khotbah-
khotbah di chapel yang selalu mendorong ma-
hasiswa pergi memberitakan Injil. Khotbah-
khotbah Dr. Rod Bell, Sr. juga telah me-
nyebabkan benih itu semakin siap di tanam,
apalagi ditambah dengan mission conference
(kebaktian misi) yang setahun sekali diadakan
untuk menghimbau jemaat menyumbang
pekerjaan misi sekaligus menghimbau orang
muda pergi ke ladang misi.

Pada beberapa bulan pertama Dr. Liauw
dan Istri (Lie Lin) beserta putra pertama
(Steven) dan putra bungsu (Andrew) sempat
stress karena ternyata di kalangan Funda-
mentalis tidak dikenal yang namanya sponsor
untuk orang sekolah theologi. Semua maha-
siswa harus bekerja secara part-timer. Dr.
Liauw dan keluarga tidak keberatan untuk
bekerja, namun sebagai orang asing mereka
tidak diperbolehkan untuk bekerja. Mereka
sempat berpikir, bagaimana kalau uang yang
dibawa habis sementara kuliah belum selesai.

Tetapi Tuhan nyatakan dengan berbagai
cara bahwa la menyertai mereka sehingga
yakinlah mereka bahwa keputusan mereka
adalah kehendak Tuhan. Tuhan meyakinkan
mereka melalui hal-hal yang ajaib. Sejak
mereka berhenti berdoa untuk sponsor,
melainkan mengucap syukur ataskasih karunia
Tuhan, maka Tuhan membuka mata mereka



bahwa la menyertai mereka. Berkali-kali
mereka membuka pintu apartment dan
mendapatkan kotak (kardus) yang berisikan
berbagai keperluan rumah tangga hanya de-
ngan tulis for Suhento’s family. Terlalu ba-
nyak kasih karunia yang telah mereka alam,
dan rasanya tidak cukup untuk menceritakan
semuanya dalam artikel yang terbatas ini.

Sekalipun Tabernacle Baptist Theological
Seminary tidak terlalu besar, namun dosennya
cukup banyak. Dr. Thomas Strause adalah
dekan Akademik dan seorang theolog yang
sangat terkenal di kalangan Fundamentalis.
Beberapakali beliau tampil di TV melakukan
debat terbuka dengan berbagai kalangan. Dr.
Liauw menyadari kepintaran dan kemampuan
akademik beliau sehingga memanfaatkan
kesempatan untuk belajar sebanyak mungkin
darinya. Pelajaran disampaikan selain melalui
kelas pagi juga kelas malam dari jam 18.00
hingga jam 21.15. Karena memakai Sistem
Kredit Semester yang penuh dan tersediakelas
pagi maupun malam, maka terbuka peluang
untuk belajar secara cepat bagi yang rajin.
Bahkan jugadisediakan kelas Summer (musim
panas) dan kelas Winter (musim dingin) bagi
yang tidak mau libur. Akhirnya setelah
mengikuti kelas pagi maupun malam, dan
kelas Summer maupun Winter selama dua
tahun penuh, dan berhasil mempertahankan
Thesis di hadapan enam orang doktor yang
menguji beliau selama kurang-lebih tiga jam,
akhirnya beliau berhak menyandang gelar
Doktor of Religious Education (DRE).

Setelah diwisuda, selanjutnyadalam pikir-
an Dr. Liauw adalah kembali ke Indonesia
untuk memulai pelayanan yang betul-betul
berlandaskan Alkitab dan berjalan sesuai
dengan Alkitab tanpa kompromi. Sebelum
pulang Dr. Liauw beserta keluarga sempat
berkendaraan ke Woshington DC untuk
melihat ibukota USA dan melihat-lihat Bob
Jones University di South Carolina, karena
selama dua tahun belajar siang-malam tidak
pernah jalan-jalan.

Ketika berangkat pulang, mereka sempat
berhenti di California dan menginap di rumah
Pak Kuna. Lulu Kuna mentraktir mereka
sekeluargake Diysneland dari pagi hinggajam
24.00 malam. Dan Yen Ling membantu
mereka mendapatkan visa ke Taiwan. Di
Taiwan disambut oleh teman-teman hamba
Tuhan yang berasal dari Jakarta, dan dibelikan
durian karena telah dua tahun tidak makan
durian. Mereka jalan-jalan di Tai Pe selama
tiga hari.

Dari Tai Pe mereka berangkat ke
Hongkong. Ternyataberitakedatangan mereka
ke Hongkong telah diketahui oleh orang

Kristen Indonesia Hongkong, dan kebetulan
Rabu malam ada persekutuan doa sehingga
Liauw diminta berkhotbah. Beberapa majelis
berkata bahwa kedatangan Dr. Liauw adalah
kehendak Tuhan dan merupakan jawaban
Tuhan atas doa mereka karenatelah bertahun-
tahun mereka berdoa untuk seorang gembala
jemaat. M ereka menjamu keluarga Dr. Liauw
dan memintanya menjadi gembala bahkan
akan mendaftarkan Steven dan Andrew ke
International School. Mereka berkata bahwa
segalanyatel ah tersediatermasuk pastori untuk
keluarga gembala.

Namun Dr. Liauw tetap teguh menjawab
bahwa akan kembali ke Indonesia. Mereka
menyangka telah ada gereja besar di Jakarta
yang lebih dulu meminta Dr. Liauw. Mereka
sangat kaget ketika mendengar bahwa belum
ada jemaat bahkan nanti tiba di Jakarta baru
akan memulai jemaat. M erekamembujuk amat
sangat, sehingga keluarga Dr. Liauw hampir
menjadi orang Hongkong.

Akhirnya tiba di Jakarta Minggu malam
18 Juni 1995. Dan dalam satu minggu
menyiapkan kebaktian pertama pada tanggal
25 Juni 1995 di kantor Pak John Efendi. Sejak
hari itu tantangan demi tantangan menhadang
jemaat yang hanya belasan orang itu. Dalam
dua tahun pindah enam kali karena tidak ada
dana untuk membeli bahkan tidak ada dana
untuk mengontrak tempat kebaktian. Orang-
orang yang pernah meminjamkan tempat
antara lain; John Efendi, Rusli Karman, Lie |
Tju, Budiarto, Gemindo, dan terakhir di
pinjamkan oleh Yohanes yang kemudian
gedungnya dibeli oleh GRAPHE. Kasih
karunia Tuhan patut direnungkan, terutama
disaat GRAPHE hampir sepuluh tahun, satu
dekade.* **

BUKU-BUKU DR. LIAUW

Di tengah-tengah kesibukannya Dr.Liauw menulis
segjumlah buku yang sangat baik untuk penambahan
pengetahuan hamba Tuhan, dosen dan mahasiswa
theologi, serta anggota-anggota jemaat.

BUKU DENGAN UK URAN 14X21 Cm.

1.Judul Buku: DOK TRIN ALKITAB ALK ITABIAH
Tebal: 216 halaman Harga: Rp.25.000

2.Judul Buku: DOKTRIN GEREJA ALKITABIAH
tebal: 198 halaman harga: Rp.20.000

3.Judul Buku: GURU SEKOLAH MINGGU SUPER
Tebal: 120 halaman, Harga: Rp.15.000.

4. Judul Buku: VITAMIN ROHANI |

Tebal: 130 halaman. Harga Rp.15,000.

Berisikan 15 khotbah Ringkas Dr.Liauw.

5.Judul Buku: VITAMIN ROHANI 11

Tebal: 120 halaman. Harga Rp.15,000.

Berisikan 15 khotbah Ringkas Dr.Liauw.

6.Judul: Cara M embedakan M ujizat Allah & Iblis
Tebal: 116 halaman. Harga: Rp.15.000.-

7.Judul Buku: Theology of L ocal Church M issions
Tebal: 236 halaman. Harga Rp.25,000.-

8. Judul Buku: Doktrin Yang Benar

Tebal : 138 halaman. Harga Rp.15,000.-

9. Judul Buku: MELODY TO THE LORD

Buku nyanyi yang berisikan 120 nyanyian termerdu dalam bahasa
Inggris. Diedit oleh Ny. Suhento Liauw. Harga Rp. 15,000.-
10. Judul Buku: Benarkah M enjadi K risten Akan K aya?
Tebal: 114 halaman. Harga Rp. 15,000.-

11.Cara M enafsir Alkitab Dengan Tepat & Benar

Tebel: 164 Halaman HargaRp. 17,500.-

Buku Saku Ukuran 10X16 Cm

11. DombaK orban.
Rp.4.000.- Tebal 40 halaman

12. Kapan Saja Saya M ati, Saya Pasti M asuk Surga
Rp.4.000.- Tebal 64 halaman

13. Kewajiban Utama Orang K risten.
Rp.5,000.- Tebal 70 halaman

14. TAK KENAL MAKA TAK CINTA
Rp.4.000.- Tebal 52 halaman

15. Membangun Jemaat Y ang Berkualitas
Rp.4.500.- Tebal 64 halaman.

16 MengapaHarusM engembalikan Persepuluhan?
4.000.- Tebal 32 halaman.

17. WanitaKristen Yang M emuliakan Allah
Rp. 4.000.- Tebal 62 halaman.

18. Apakah Gerakan Ekumene Itu Alkitabiah?
Rp. 4.000.- Tebal 52 halaman.

19. Apakah Gerakan K harismatik Itu Alkitabiah?

Rp. 4.000.- Tebal 52 halaman.

20. Sudahkah Anda M enerima Baptisan Alkitabiah?
Rp. 4.000.- Tebal 44 halaman.

21. Manakah Yang Benar, Perjamuan
Perjamuan Tuhan?
Rp. 4.000.- Tebal 40 halaman.

22. Memahami & M enjelaskan Allah Tritunggal Secara
Alkitabiah. Rp. 4,000.- Tebal 40 halaman

23. TataCaralbadah Yang Alkitabiah
Rp.4,500.- Tebal 64 halaman

24. HAKEKAT KEBEBASAN BERAGAMA
Rp.4,000. Tebal 54 halaman

25. Sikap Alkitabiah Orang K risten Terhadap Pemerintah
Rp. 4,500.- Tebal 62 halaman.

26. Pendeta,Gembala, M ajelis, Diaken, manakah ygbenar?
Rp. 4,000.- Tebal 48 Halaman.

27. Apakah Semua Agama Sama?
Rp. 4,500.- Tebal 64 Halaman

28. Apakah Semua Gereja Sama?
Rp. 4,500.- Tebal 64 Halaman.

29. Bukti Saya Telah Lahir Baru
Rp. 4,500.- Tebal 64 Halaman.

30. Apakah Baptisan & Pengurapan Roh K udus Itu?
Rp.5,000.- Tebal 74 halaman

31. KristusDisalib Hari Rabu, Bukan Hari Jumat
Rp.5,000.- Tebal 74 halaman
M embahas tentang pernyataan Tuhan Y esus bahwa | a akan
berada di rahim bumi selamatiga hari tiga malam.

Kudus atau

Traktat:

1. AndaM ahasiswa? Atau Bahkan Sarjana? Bacalah!
2. Limalangkah Ke Surga

3. Maukah Andadisembuhkan?

4. SayaSudah M emberitahukan Anda.

5. Orang Kristen M asuk Neraka

M asing-masing Rp.250.-

Cara M endapatkannya:

Cari di toko buku yang ter-
dekat dengan anda. Atau kirimkan
uang ke rekening Tahapan 428101
9672, Dr.Suhento Liauw, BCA
Sunter Mall, Jakarta-Utara, dan
kirim copy bukti setor serta
penjelasan pesanan tersebut ke
alamat redaksi atau melalui
faksimili ke (021) 6450-786, atau
telpon ke (021) 6471-4156, 651-
8586 atau E-mail <graphe@dnet.
net.id>. Kalau andamembeli lewat
Pos Wesel, silakan ditujukan
kepada Y unus N., yang menangani
masalah pengiriman dan
penerimaan pos. Harga sudah ter-
masuk ongkos kirim untuk seluruh
Indonesia. Discount khusus dise-
diakan untuk Toko Buku, Gereja,
dan Sekolah Alkitab.




SekolahTinggiTheoIogi
GRAPHE

Sebab itu ambillah seluruh perlengkapan senjata
Allah, supaya kamu dapat mengadakan perlawanan
pada hari yang jahat itu dan tetap berdiri, sesudah
kamu menyelesaikan segala sesuatu. Ef.6:13

Program yang Disediakan:

Dip.Th. | (Diploma Theologia Satu) 36 Sks
Dip.Th. 1l (Diploma Theologia Dua) 72 Sks
Dip.Th. 11l (Diploma Theologia Tiga) 108 Sks
B.B.S. (Bachelor of Biblical Study 136 Sks.
- Tanpa Bahasa Y unani
- Tanpa Skripsi
B.Th. (Bachelor of Theology) 136 Sks.

- Harus Lulus Bahasa Y unani Dua Semester
- Tanpa Skripsi
S.Th. (Sarjana Theologia) 160 Sks.
- Harus Lulus Bahasa Y unani Dua Semester
- Harus M embuat Skripsi Minimum 75 hal.
M.Min (Master of Ministry) Sks sama dengan MBS
- Tanpa Bahasa Y unani
- Harus M embuat Skripsi Minimum 100 hal
M.B.S. (M aster of Biblical Study)
36 Sksdari BBS/B.Th. (STTG)
40 Sksdari S.Th. (STT Lain)
50 Sks Sarjana Sekuler
- Harus Lulus Bahasa Y unani Dua Semester
- Harus M embuat Skripsi Minimum 100 hal
M .Div.(Master of Divinity)
76 Sksdari S.Th (STTG)
90 Sksdari S.Th. (STT Lain)
96 Sksdari Sekuler
- Harus Lulus Bahasa Y unani Dua Semester
- Harus M embuat Skripsi Minimum 150 hal
M.Th (Master of Theology)
D.Min. (Doctor of Ministry)
- Melihatlatar belakang pendidikan, kondisi transkrip
dan kesanggupan dalam bahasa Y unani
- Khusus untuk D. Min, sebagian kewajiban dise-
lesaikan di USA

Untuk STT lain SKS yang dibutuhkan masih perlu
lihat transkrip dan mutu akademisnya. Untuk D. Min
selain kewajiban kuliah kelastersebut di atas, masih perlu
menambah kewajiban menyelesaikan tigaresearch paper
minimal 40 halaman dan lulus, menyelesaikan Thesisdan
lulus, serta lulus tes kecukupan bahasa Y unani yaitu
sanggup menerjemahkan minimal 80% teks P.B..

Semua program di atas disediakan melalui kerja-
sama dengan Tabernacle Baptist Theological Seminary
dan Emmanuel Baptist Seminary. Kini tinggal sebagian
kecil kewajiban (Uji Thesis) yang perlu diselesaikan di
USA karena sebagian besarnya telah disampaikan
melalui kaset video.

Uang pendafaran:
S, = Rp. 20,000.-
S, =Rp. 30,000.-

Uang Kuliah Per- Sks:
S;- Rp. 20,000.-
S,. Rp. 30,000.-

DaftarlahSegera!
Jadwal Pendaftaran:

-1 April - 1 Agustus (untuk semester ganjil).
- 1 September - 1 Januari (untuk semester genap).

Alamat:

JL. Danau Agung 2 No.5-7

Sunter Agung Podomoro Jakarta Utara 14350

Telp. (021) 6471-4156, 651-8586, Fax. (021) 6450-786

Akhirnyaprogramyang ditunggu-tunggu

Kab ar Gembirs®

oleh banyak orang, vyaitu program
EXTENSION STT GRAPHE, kini dibuka.
Dengan demikian para pelayan Tuhan yang
tidak bisa meninggalkan ladang pelayanan
sudah bisa menikmati pelajaran STT
GRAPHE yang fundamental dan alkitabiah
hingga mencapai gelar yang diingininya.

Untuk informasi yang lengkap silakan
kirim Rp.10,000.- (sepuluh ribu rupiah)
sebagai pengganti ongkoscetak formulir dan
katalok STT GRAPHE beserta semua kete-
rangan tentang program extension.

Uang pendaftaran sebesar Rp.20,000.-
(dua puluh ribu rupiah) bagi program S,
dan Rp.30,000.- (tiga puluh ribu rupiah) ba-
g program S, Uang kuliah sebesar
Rp.20,000.- (dua puluh ribu)
per-SKS. untuk program S,
dan Rp.30,000.- (tiga puluh
ribu) per-Sksuntuk program S,.

Semua pembayaran dituju-
kan kerekening yayasan GRA-
PHE, Bank Central Asia (KCP
Sunter Danau) A/C 419-
3002971. Dan kirim fotocopy
bukti setornya kepada kami.
Kalau anda tidak mengirim
bukti setor, kami tidak akan tahu sumber
uang tersebut dari siapa.

Jkamelalui PosWesdl, tolong ditujukan
kepada Yunus N. J. Danau Agung 2 No.5-
7, Jakarta Utara 14350. (Bapak Yunus
adal ah kepal abagi an urusan pengiriman dan
penerimaan).

Jika Pembaca mengetahui ada orang yang ingin menjual
buku rohani atau theologi bekas pakai, bahasa apapun,
silakan menghubungi STT GRAPHE.

Kami ingin membelinya untuk melengkapi
Perpustakaan STT GRAPHE.

BERITA
STT GRAPHE

STT Graphekini sedang di pertengahan
semester genapnya. Semester ini STT
Graphe mendapat dukungan beberapadosen
baru yang diwisuda Master pada bulan

Januari lalu. Bahkan ada tambahan
pelajaran baru yang digjar oleh dr. Steven
Liauw, M.Div. yang sangat efektif untuk
melengkapi mahasiswa dalam melayani
Tuhan, antara lain; Apologetika Il dimana
mahasiswa dibagi dua kelompok untuk
berdebat, satu membel adan satu menentang
terhadap suatu topik. Pelgjaran Alkitab dan
Pengetahuan juga sangat baik dalam
melengkapi mahasiswa untuk berhadapan
dengan para “scientist”.

Tuntutan STT GRAPHE terhadap maha-
siswanya sangat tinggi karena ketika terjun
ke ladang pelayanan, mereka pasti akan
menghadapi berbagai kalangan yang kritis.
Ketika dunia semakin bebas, dan cara
berpikir manusia semakin kritis, tentu tidak
dapat dipungkiri bahwa baik gereja maupun
sekolah theol ogi sangat memer|ukan theolog
yang terbekali dengan baik.

Sekalipun mahasi swayang sedang diper-
siapkan sudah cukup banyak, namun masih
tidak cukup untuk kebutuhan penuaian atas
ladang yang sangat |uas yang sudah mengu-
ning. Untuk itu STT GRAPHE berdoakira-
nya Tuhan mengirim orang yang setia, atau
dapat dipercayai untuk diisi kebenaran Al-
kitab dan yang setelah digjar nanti akan
menjadi cakap mengajar orang lain.
Kesgtiaan adalah sifat utama yang harus
dimiliki oleh seorang pengajar
kebenaran. Sedangkan keca-
kapan atau skill dalam
menyampaikan pengajaran
adal ah al at untuk menghantarkan
kebenaran.

STT GRAPHE menyediakan
beasiswa bagi calon mahasiswa
yang memenuhi syarat. Dan bagi
mahasiswa yang tamat dengan
prestasi yang baik akan didukung
untuk memulai pelayanan padaladang pela-
yanan yang sesuai dengan keinginan
hatinya.

Ev. Silwanus Tefbana, BBS., yang
pernah membantu pelayanan di Jayapura,
tanggal 10 April 2005 telah berangkat me-
nuju Sintang, Kal-Bar untuk memulai
pelayanan di sana. latelah memilih sesuai
dengan panggilan hatinya, dan seluruh
jemaat besertateman-teman mendukungnya
dengan doa.

Setelah diadakan seminar khusus untuk
mahasiswa di Lampung dalam rangka kerja
samadengan LPMI Lampung, akhirnyama-
hasiswa di Lampung setidaknya telah men-
dengarkan kebenaran. Selanjutnya kita
berdoa dan berharap agar sebagai maha-
siswamerekaakan selalu berpikir kritis, dan
sanggung memilih kebenaran (11 Kor.13:8).



Karena itu berdoal ah dem ki an:
Bapa kam yang di sorga,
Di kuduskanl ah nama- Mu,
dat angl ah Keraj aan-Mu, jadilah
kehendak- Mu di bum seperti di
sorga. Berikanlah kam pada hari
ini makanan kam yang secukupnya
dan anpunil ah kam akan kesal ahan
kam , seperti kam juga
menganpuni orang yang bersal ah
kepada kani ;
dan janganl ah menbawa kam ke
dal am pencobaan, tetapi
| epaskanl ah kam dari pada yang
jahat. (Karena Engkaul ah yang
enmpunya Keraj aan dan kuasa dan
kemul i aan sanmpai sel ama-| amanya.
Am n.)
(Mat.6:9-13)

“Doa Bapa Kami” adalah doa yang diu-
capkan oleh Tuhan Y esus untuk digjarkan ke-
pada murid-muridNya. Di Indonesia, karena
mengikuti tradisi Belanda dan Gereja Katolik,
menyebutnya Doa Bapa Kami, sedangkan di
Inggris dan Amerika menyebutnyaDoa Tuhan
(The Lord’s Prayer).

Untuk memahami Doa Bapa Kami, sese-
orang harus memahami beberapa hal.
Pertama seseorang harus memahami bahwa
kedatangan Tuhan yang pertamasesungguhnya
adalah penggenapan janji Allah untuk
mendirikan Kerajaan Daud yang tak berke-
sudahan yang kini kita menyebutnya Kerajaan
Seribu Tahun (Kis.1:6-7). Seluruh pemberita-
an dan pengajaran bagian awal pelayanan
Tuhan difokuskan untuk tujuan tersebut. Kata
Tuhan, jika bangsa Yahudi menerima
Y ohanes makaia adalah Elia (Mat.11:13-14)
yang berarti juga pasti akan menerima Y esus
sebagai Mesias. Kata “jika” (ei) pada ayat 14
memiliki arti yang sangat penting. Kata ini
mengandung unsur “kemungkinan”. Ayat ini
bisa dimengerti hanya jika seseorang
memahami hakekat “kehendak bebas’ (free
will) yang Allah berikan kepada manusia.
Tanpa memahami bahwa Allah memberikan
kehendak bebas kepada manusia sejak
penciptaannya, tidak mungkin dapat mengerti
kata if atau e padaMatius 11:14.

Kedua, Ternyata bangsa Y ahudi tidak
menerima Elia sehingga ia menjadi Y ohanes
Pembaptis. Penolakan terhadap Elia sama
artinya dengan penolakan terhadap Sang
Mesias yang diperkenalkannya. Dengan

demikian maka Kerjaan Seribu Tahun atau
Kergjaan Daud yang dijanjikan ditunda
sehubungan dengan penolakan bangsaY ahudi
terhadap raja mereka.

K etiga, menurut kitab Daniel, sebelum
memasuki Kerajaan Daud atau Kerajaan Seri-
bu Tahun, bangsa Y ahudi akan memasuki satu
masayang disebut masakesusahan Y akub atau
masa penganiayaan bangsa Y ahudi.
Dinubuatkan dalam kitab Daniel pasal 9:27
bahwaitu adalah suatu kesusahan yang belum
pernah terjadi.

Jadi, khotbah Tuhan Y esusdi bukit dalam
Matius pasal 5 hingga 7 adalah khotbah me-
ngantisipasi pendengarNya untuk memasuki
masa kesusahan selama 7 tahun. Jika sebagian
besar bangsa Y ahudi mengakuiNya sebagai
M esias yang berarti menerima
Diasebagai Raja, makaY esus

DOA BAPA KAMI

adalah pengumuman Tuhan tentang karakter
(5:1-16), undang-undang (5:17-48), dan
prinsip-prinsip (6:1-7:29) kerajaanNya. Jadi
“Doa Bapa Kami” termasuk dalam prinsip-
prinsip Kerajaan Seribu Tahun yang Tuhan
ajarkan kepada murid-muridNya untuk
membekali mereka dalam memasuki masa
penganiayaan 7 tahun sebagaimana dinubuat-
kan Daniel (Dan.9:27).

K eempat, DoaBapaKami adalah sebuah
bagan doa, bukan doa hafalan seremonial yang
harus di hafal dalam kebaktian. Kekristenan
tidak memiliki mantra untuk dihafalkan yang
jikadilakukan makaakan adakhasiat gaibnya.
Ibadah Perjanjian Baru adalah ibadah di dalam
roh dan kebenaran, yaitu ibadah dengan hati.
Pada hari Minggu kita tidak datang
menyembah Tuhan di gereja,
melainkan datang berjemaat.

tetap akan disalibkan sesuai
dengan nubuatan kitab P.L.
dan pengikutNya akan
mengalami penganiayaan
selama 7 tahun oleh pemerin-
tahan Romawi yang adalah
pemerintahan dunia saat itu.
Tetapi kenyataan yang
kita dapatkan adalah bahwa
bangsa Yahudi menolak
Y ohanes dan menolak Mesia
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Kitamenyembah Tuhan dengan
hati kita, dan tidak terbatasi
oleh waktu, tempat bahkan
sikap tubuh kita. PadaMinggu
pagi kita datang berjemaat,
bernyanyi, berdoa, mempelajari
kebenaran firman Tuhan, bukan
untuk menyembah. Banyak
orang Kristen tidak memahami
ibadah sejati Perjanjian Baru.
(Silakan baca buku Tata cara

mereka. Untuk itu Rasul

Paulus menjelaskan bahwa

karena penolakan bangsa Y ahudi, maka
anugerah keselamatan dialihkan kepada
bangsanon-Y ahudi. Namun untuk memahami
maknakhotbah Tuhan Y esusdi bukit yang ter-
catat dalam Matius 5 hingga 7, seseorang mu-
tlak memahami tentang eschatology Y ahudi.
Masa dimana kita sedang di dalamnya tidak
terdapat dalam eschatology Y ahudi. Bermo-
dalkan back-ground knowledge inilah seseo-
rang akan lebih memahami tentang Doa Bapa
Kami.

Doa Bapa Kami adalah sebuah polayang
Tuhaningin diikuti oleh paramuridNya dalam
mengantisipasi penganiayaan yang akan
mereka alami jika sebagian besar bangsa
Y ahudi menerimaNya. Ketika doa ini
digjarkan, Y esus Kristus belum ditolak oleh
bangsa Y ahudi. Suasana saat itu ialah suasana
mengantisipasi penganiayaan.

Khotbah Di Bukit yang tercatat dalam
Injil Matius pasal 5 hingga 7 sesungguhnya

Ibadah Yang Alkitabiah penerbit:
GRAPHE)

DoaBapaKami adalah sebuah bagan do-
a yang Tuhan gjarkan kepada murid-murid-
Nya. Sama sekali bukan untuk dihafalkan dan
diucapkan seperti para dukun menghafal
mantra, melainkan sebuah bagan yang point-
pointnya sangat indah. Tiap-tiap kata, apalagi
kalimat, mengandung makna yang sangat
dalam. Misalnya, di dalam doa manusia, hal
terpenting ialah posisinya dan posisi Sang
Pencipta. Apa hubungannya dengan Sang
Pencipta? Siapakah, atau dipanggil sebagai
apakah Sang Pencipta itu?

Bapa kam yang di sorga,
Di kuduskanl ah nama- Mu

Tuhan Y esus mengajar murid-muridNya
memanggil Allah sebagai Bapa. la memberi-
kan kepada mereka posisiNya (sonship)
dengan mengajar mereka memanggil Bapa.
Y udaisme tidak biasa memanggil Allah seba-



gai Bapa, walaupun berkali-kali para nabi
mengungkapkan kerinduan Allah menjadi
Bapamereka. M erekabanyak kali memanggil-
Nya Yahweh, atau Elohim. Tetapi Y esus
mengajar murid-muridNya memanggil Bapa,
suatu hubungan yang sangat intim. Y esus
membawa pengajaran baru, bahwa setiap
orang yang menyambutNya sebagai Mesias
berhak memanggil Allah sebagai Bapa.
Penciptalangit dan bumi adalah Bapaku, itulah

sebabnya aku menyampaikan isi hatiku
kepadaNya.
Dikuduskanlah namamu. Kekudusan

nama Bapa adalah keinginan yang luhur dari
seorang anak. Tanggung jawab utama anak
ialah menjaga nama bak Bapa. Dalam
meminta apapun kepada Bapa, jangan
melupakan tanggung jawab untuk menjaga
kekudusan namaNya. Bahkan dalam keadaan
apapaun, termasuk dalam penganiayaan, dalam
kelaparan, nama baik Bapa harus dijaga.
Jangan sampai ada yang menyangkal atau
mencuri karena semua itu akan menghinakan
nama Bapa.

Dat angl ah Ker aj aan- Mu,
jadil ah kehendak-Mu di bum
seperti di sorga

Orang yang mengakui Yesus sebagai
Mesias adalah orang yang merindukan Kera-
jaan Sorga. Terlebih lagi jika mereka dalam
situasi penganiayaan, maka doa memohon
kedatangan Kerajaan Sorga akan semakin
dikumandangkan. Khotbah Y ohanes
Pembaptisadalah “ bertobatlah sebab Kerajaan
Sorga sudah dekat” (Mat.3:2). Demikian juga
thema khotbah Tuhan Yesus, “bertobatlah
sebab Kerajaan Sorga sudah dekat”
(Mat.4:17). Orang-orang yang percayakepada
Tuhan adalah orang-orang yang penuh harap
akan kedatangan Kerajaan Sorga.

Orang benar akan

yang sangat merindukan suasana sorgawi,
harus sering mengucapkan dan menghayati
kata-kata tersebut dalam doa. Ketika Kerajaan
Sorga turun, yaitu kehadiran Kerajaan Daud,
maka saat itu di bumi akan seperti di Sorga.
Padasaat itu M esias, singamudadari Y ehuda,
PutraDaud akan memerintah selama-lamanya.

Beri kanl ah kam
pada hari ini makanan kam
yang secukupnya

Jika mayoritas bangsa Y ahudi menerima
Y ohanes sebagai Elia (Mat.11:14), yang ber-
arti juga menerima Y esus

kan kedatangan K erajaan Sorga dan senantiasa
menjaga kekudusan nama Bapa.

ampuni | ah kam akan
kesal ahan kam , seperti kam
j uga mengampuni orang yang

bersal ah kepada kam

Tuhan Y esus pada Mat.18:21-35 dalam
menjawab pertanyaan Petrus tentang berapa
kali ia harus mengampuni saudara yang
bersalah kepadanya, menceritakan sebuah
perumpamaan tentang seseorang yang tidak
mau menghapus hutang saudaranyapadahal ia

telah menerima penghapusan

sebagai Mesias, maka
Kerajaan Romawi pasti akan
memerangi mereka karena
dengan meninggikan Mesias
mereka akan dinilai membe-
rontak. Pada tahun 70 AD
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hutangnya dari raja. Ketika
raja mendengar tindakan
kejamnya terhadap
saudaranya maka raja pun
marah dan membatalkan
pengampunannya.

pernahterjadi pemberontakan
tetapi bukan dipimpin oleh

Bukankah sejak kita
bertobat dan percaya kepada

Mesias. Jenderal Titus dari
Romadatang mengepung kota
Yerusalem sehingga pen-
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Tuhan'Y esus semua dosakita
telah diampuni? Benar! Lalu
mengapakah kita diajar

duduknya kelaparan berat.
Itulah sebabnya Sang Mesias dalam
mengantisipasi pengikutnya yang jika
mayoritasY ahudi menerimaNyamakamereka
akan menghadapi kesusahan berat, berdoa
untuk makanan yang dibutuhkan tiap-tiap hari.
Lucu sekali jika hari ini, orang Kristen
yang telah memiliki makanan untuk berbulan-
bulan bahkan bertahun-tahun, asal bunyi,
menghafalkan doa ini tanpa memahami mak-
nanya. Alangkah bagusnya kalau kata “kami”
diganti dengan “orang miskin” atau nama
seseorang yang kita tahu ia susah, daripada
mengucapkan doa asal bunyi tanpa makna.
M akanan adalah kebutuhan yang paling
utama dari kehidupan manusia. Ketika Tuhan
mengajarkan bagan doa ini

semakin terhimpit dan
akan semakin menemui
kesulitan terutama ketika s
orang jahat semakin IM
berkuasa. Kalau orang
baik lebih kuat dan
berkuasa, damailah bumi,
namun sebaliknya jika

Angella
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kepada murid-muridNya, la
sedang mengantisipasi
mereka memasuki masa
penganiayaan tujuh tahun
menjelang kedatangan
Kergjaan Sorga ke bumi.

orang jahat lebih kuat
dan bekuasa maka suramlah bumi. Setiap
orang kudus di muka bumi pasti akan sangat
merindukan kedatangan Kerajaan Sorga yang
penuh damai.

Jadilah kehendakmu di bumi seperti di
Sorga. Setiap orang yang telah diselamatkan,
yang memiliki kepastian masuk Sorga, dan
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Pada saat itu betul-betul
makanan hari lepas hari
sangat penting, bukan

tabungan di bank.

Sekali lagi bagan doaini tidak dimaksud-
kan untuk upacara seremoial, melainkan
sebuah pola doa. Kapankah dalam doa
seseorang ia meminta kebutuhan diriNya?
Tentu setelah ia tahu jelas siapa dia dan siapa
Sang Pencipta. Dan tentu setelah ia merindu-

berdoamemohon ampun?Hal
yang perlu diperhatikan pertama ialah bahwa
semua dosa kita ditanggung Tuhan Y esus
sehingga di hadapan Allah Bapa kita adalah
orang-orang kudus. Tetapi kitaharusmengerti
bahwa setiap kali kita jatuh ke dalam dosa,
maka kita bersalah kepada Tuhan Y esus,
Pribadi penanggung dosa kita.

Kedua, orang yang mendapat pengam-
punan Allah sepatutnya akan sangat rela me-
ngampuni orang yang bersalah kepadanya.
Orang Kristen lahir baru bisa jatuh ke dalam
dosa tetapi tidak memiliki sifat dosa. Mem-
benci, mendendam adalah sifat dosa, bukan
jatuh ke dalam dosa. Marah adalah tindakan
dosa yang seketika (punctiliar), tetapi mem-
benci atau mendendam bersifat terus menerus
(linear). Itulah sebabnyadalam | Y oh.2:9,11,
3:15, 4:20 dikatakan bahwa orang yang
membenci saudaranya tidak memiliki Allah.
Dan kalau marah jangan sampai matahari
terbenam karena itu akan berubah menjadi
benci.

Selaras dengan perumpamaan yang dika-
takan Tuhan kepada Petrus, Tuhan mengajar
muridNyabahwa orang yang masih membenci
saudaranya belum memiliki jaminan pengam-
punan Sang Raja. Atau sesungguhnya ia baru
mendengar bahwa hutangnya telah diampuni
namun belum memilikinya di dalam hatinya.

Tuhan mau ketika murid-muridNya ber-
doa terdapat ekspresi perubahan hati. Ketika
seseorang dihapuskan hutangnya sebanyak



